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Abstrak. Banyaknya subbab materi kimia yang harus disampaikan menyebabkan pembelajaran disampaikan secara
konseptual. Pembelajaran secara konseptual hanya memberikan bekal pengetahuan saja tetapi belum dapat memberikan
bekal life skill siswa. Untuk memberikan bekal life skill kepada siswa, maka diperlukan pembelajaran kontekstual. Salah satu
pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran kimia berbasis chemoentrepreneurship. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui efektifitas pembelajaran kimia berbasis chemoentrepreneurship terhadap
lifeskill siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA MAN 1 Rembang. Sampel pada penelitian ini adalah
kelas XI IPA-2 sebagai kelas eksperimen dan XI IPA-3 sebagai kelas kontrol. Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode obeservasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji independent sample t test.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran chemoentrepreneurship efektif dalam meningkatkan life skill siswa pada
aspek keterampilan berkomunikasi, keterampilan bekerjasama, dan keterampilan kerja.

Kata kunci: kimia; cep; life skill.

Abstract. The number of sub-chapters of chemistry that must be delivered causes learning to be delivered conceptually.
Conceptual learning only provides knowledge but has not been able to provide students with life skills. To provide students
with life skills, contextual learning is needed. One of the contextual learning is chemoentrepreneurship-based chemistry
learning. This research is an experimental study that aims to determine the effectiveness of chemoentrepreneurship-based
chemistry learning on students' life skills. The population in this study were students of class XI IPA MAN 1 Rembang. The
sample in this study was class XI IPA-2 as the experimental class and X1 IPA-3 as the control class. The data collection
method used in this study is the observation method. The data analysis technique used is the independent sample t test. The
results showed that chemoentrepreneurship learning was effective in improving students' life skills in the aspects of
communication skills, collaboration skills, and work skills.
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PENDAHULUAN

Era globalisasi atau era 21 merupakan era
dimana kualitas sumber daya manusia sangat
diperlukan dalam mewujudkan pendidikan yang
fundamental (Hasibuan & Prastowo, 2019).
Kecenderungan kegiatan pembelajaran pada
abad-21 adalah Pembelajaran berbasis Proyek.
Pembelajaran  berbasis proyek merupakan
pembelajaran yang dilakukan dengan cara
pemberian tugas atau proyek yang bersifat
menantang, berdasarkan topik bahasan tertentu
dengan melibatkan siswa dalam melakukan kerja
ilmiah sehingga menghasilkan sebuah produk.
Melalui pembelajaran berbasis proyek siswa
diharapkan dapat fokus pada pencapaian proyek

serta  tidak  mengesampingkan konsep
pembelajaran yang dipelajari (Dewi, 2021).
Pembelajaran berbasis proyek dapat
meningkatkan kreatifitas, kemampuan

bekerjasama, serta keterampilan berpikir kritis
(Ismuwardani et al., 2019; Pratiwi et al., 2018;

Anazifa & Djukri, 2017). Pembelajaran berbasis
proyek merupakan salah satu cara menyampaikan
materi  secara  kontekstual ~melalui cara
mengkorelasikan antara materi atau konsep yang
dipelajari dengan sesuatu atau objek yang nyata
(Afriani,  2018).  Melalui ~ pembelajaran
kontekstual maka pembelajaran akan lebih
bermakna, seorang pendidik berperan sebagai
fasilitator yang mengantarkan siswa memperoleh
makna dari pembelajaran (Nursanti et al., 2016).

Tuntutan pembelajaran abad 21 berbanding
terbalik dengan pembelajaran yang ada di
lapangan. Kegiatan pembelajaran yang terjadi di
beberapa  sekolah  belum  mencerminkan
pembelajaran yang di harapkan pada abad-21.
Dampak negatif banyaknya materi kimia yang
harus disampaikan ke siswa menyebabkan
pembelajaran  kurang dapat berkembang,
sehingga pembelajaran  dilakukan  secara
konseptual. Pembelajaran secara konseptual
dianggap kurang menarik dan membosankan.
Oleh karena itu perlu disisipkan model
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pembelajaran kontekstual dalam mengajarkan
materi kimia. Berdasarkan hasil observasi
diperoleh informasi bahwa beberapa model
pembelajaran ~ masih  dilakukan  secara
konvensional yakni pembelajaran disampaikan
dengan cara menjelaskan materi, diskusi, dan
tanya jawab. Pembelajaran secara konseptual
hanya memberikan bekal pengetahuan saja tetapi
belum dapat memberikan bekal life skill siswa.
Untuk memberikan bekal life skill kepada siswa,
maka pembelajaran perlu dirubah  dari
pembelajaran konvensional menjadi
pembelajaran kontekstual sebagaimana Yyang
diharapkan pada pembelajaran abad 21.

Perubahan pembelajaran secara kontekstual
dapat dilakukan dengan cara pembelajaran kimia
berbasis kewirausahaan atau yang dikenal dengan
chemoentrepreneurship (cep).
Chemoentrepreneurship  merupakan  suatu
pendekatan Kimia yang mengkorelasikan materi
yang dipelajari dengan fenomena yang terjadi di
dalam kehidupan (Supartono et al., 2009).
Melalui pendekatan CEP, peserta didik
diharapkan  dapat lebih  mengoptimalkan
potensinya dalam merancang, membuat dan
memasarkan produk (Safriani & Lazulva, 2021;
Nirwana & Yenti, 2021) serta mengoptimalkan
life skill yang dimilikinya. Berkaitan dengan
uraian tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui efektifitas pembelajaran Kimia
berbasis Chemoentrepreneurship terhadap life
skill siswa.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuasi
eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas XI IPA MAN 1 Rembang. Sampel
pada penelitian ini adalah kelas XI IPA-2 sebagai

Tabel 1. Uji Normalitas Data

kelas eksperimen dan XI IPA-3 sebagai kelas
kontrol. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode
obeservasi dengan menggunakan instrumen
lembar observasi life skill yang disusun
berdasarkan sumber yang diacu. Teknik analisis
data yang digunakan adalah uji independent
sample t test. Uji tersebut dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata
antara life skill siswa pada kelompok eksperimen
dengan kelompok kontrol. Pada saat kegiatan
pembelajaran, kelompok eksperimen diberikan
perlakukan pembelajaran berbasis
Chemoentrepreneurship, yaitu pembelajaran
dengan merancang, membuat, dan memasarkan
produk yang telah dihasilkan oleh siswa. Pada
kelompok kontrol pembelejaran dilakukan secara
konvensional. ~ Pengujian  hasil  penelitian
dilakukan dengan menggunakan software
Statistical Program for Social Science (SPSS).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap awal sebelum melakukan analisis data
hasil penelitian adalah melakukan uji prasyarat.
Uji prasyarat yang dilakukan pada penelitian ini
adalah uji normalitas dan homogenitas data awal.
Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh nilai
signifikansi 0.194 > 0.05 yang berarti bahwa data
berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas data
diperoleh nilai signifikansi 0.459 > 0.05 yang
berarti  bahwa data bersifat homogen.
Berdasarkan hasil uji prasyarat tersebut, maka
teknik analisis data yang dilakukan pada
penelitian ini adalah teknik analisis parametrik,
yaitu dengan menggunakan uji t (independent
sample t test). Hasil uji normalitas dan
homogenitas disajikan pada Tabel 1 dan 2.

Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Data

,110 48 ,194 ,963 48 ,138
Awal

Tabel 2. Uji Homogenitas Data
Levene Statistic dfl df2 Sig.

958 1 46 ,459

Tahap berikutnya adalah melakukan uji
hipotesis atau uji analisis data hasil penelitian.
Berdasarkan hasil uji analisis data diperoleh nilai
signifikansi 0.000 < 0.05 yang berarti bahwa

terdapat perbedaan life skill siswa pada kelompok
eksperimen dengan kelompok kontrol. Hasil uji t
secara lengkap disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil analisis Data Life Skill

Levene's Test

for Equality
of Variances t-test for Equality of Means
Sig. Std. 95%
(2- Mean Error Confidence
taile Differe Differe Interval of the
F Sig. t df d) nce nce Diff.
Low Upp Low Upp Low Upp Low
er er er er er Upper Lower er er
N_ga  Equal
n varan 5 o7 4,49 175 459
ces 4 ,157 4 46 ,000 ,31757 ,07066 34 79
assum
ed
Equal
varian 443 391 172 462
ces not 0 13 ,000 31757 ,07169 58 55
assum
ed

Rerata peningkatan indikator life skill pada
kelompok eksperimen lebih baik dibandingkan
dengan kelompok kontrol. Peningkatan life skill
pada masing-masing kelompok dapat diketahui
dengan menggunakan normalized gain (N-gain).
Hasil N-gain life skill pada kelompok eksperimen
sebesar 0.51 (tinggi) dan kelompok kontrol 0.12
(rendah). Adapun rincian peningkatan life skill
pada kelompok eksperimen dan kontrol disajikan
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peningkatan Life Skill Siswa

Peningkatan keterampilan komunikasi dan
kerjasama pada kelompok eksperimen lebih baik
daripada kelompok kontrol disebabkan karena
adanya saling berkomunikasi dan bekerjasama
pada saat perancangan, pembuatan, dan
pemasaran produk, sehingga mereka sudah
terbiasa melakukan keterampilan tersebut. Salah
satu indikator komunikasi yang baik adalah siswa
dapat menarik perhatian orang lain melalui sikap
maupun perkataan sehingga mereka tertarik

dalam membeli produk yang dipasarkan oleh
siswa. Keterampilan komunikasi dan kerjasama
pada kelompok kontrol juga mengalami
kenaikan, tetapi kenaikannya tidak terlalu
signifikan. Hal ini disebabkan karena pada
kelompok kontrol belum terbiasa melakukan
komunikasi dengan orang lain  diluar
lingkungannya serta kerjasama antar siswa yang
belum maksimal. Komunikasi yang efektif dapat
membantu dalam pembentukan hubungan sosial
yang lebih baik.

Berdasarkan Gambar 1 dapat disimpulkan
bahwa life skill kelompok eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hal ini
berarti bahwa pembelajaran kimia berbasis
chemoentrepreneurship efektif dalam
meningkatkan life skill siswa. Melalui life skill
yang dimiliki tersebut, siswa diharapkan dapat
hidup secara mandiri, percaya diri, serta kreatif
dalam menghadapi problematika hidup yang
dialaminya (Behrani, 2016; Monteiro & Shetty,
2016). Wijayati & Rengga (2009) menyampaikan
bahwa pembelajaran berbasis
chemoentrepreneurship dapat meningkatkan
prestasi akademik dan life skill siswa. Hal
tersebut dikarenakan karena pembelajaran
berbasis chemoentrepreneurship menarik bagi
siswa, sehingga siswa termotivasi dalam
mengikuti kegiatan belajar dan menemukan hasil
belajar mereka sendiri. Pembelajaran kimia
berbasis chemoentrepreneurship  merupakan
salah satu solusi yang dapat memberikan
pengalaman kepada peserta didik dalam
merancang, membuat, dan memasarkan produk,
sehingga peserta didik menjadi lebih aktif dalam
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mengikuti kegiatan pembelajaran (Prayitno et al.,
2017).
Hasil penelitian lain  menunjukkan bahwa

pembelajaran kimia berbasis
chemoentrepreneurship  memiliki  beberapa
manfaat bagi peserta didik, diantaranya

memberikan pengalaman belajar baru bagi
peserta didik, merubah pembelajaran konseptual
menjadi  kontekstual, peserta didik dapat
mengembangkan potensi diri yang dimilikinya
dengan memberikan ide dalam pembuatan
produk, tanggung jawab, disiplin, serta belajar
berkomunikasi secara baik dengan orang lain
(Purnama et al., 2020; Prayitno et al., 2020).
Berkaitan dengan uraian tersebut, maka
pembelajaran kimia berbasis
chemoentrepreneurship secara tidak langsung
akan mendukung tercapainya keterampilan pada
abad-21 pada siswa, khususnya keterampilan
berpikir kreatif dan inovatif, keterampilan
berkomunikasi, dan keterampilan berkolaborasi
atau bekerjasama. Keterampilan berkomunikasi
yang baik tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
latihan dan kebiasaan saja, tetapi ada faktor lain
yang menjadikan perbedaan keterampilan
berkomunikasi antar individu. Faktor tersebut
diantaranya perbedaan kecerdasan, pembawaan,
lingkungan, fisik, serta organ bicara individu
(Desmita, 2011).

Pembelajaran kimia berbasis
chemoentrepreneurship ~ dapat  menjadikan
pembelajaran lebih efektif, lebih bermakna, dan
lebih menyenangkan. Meskipun demikian, perlu
juga pertimbangan yang harus dilakukan dalam
melakukan pembelajaran berbasis
chemoentreprenurship. Hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam pembelajaran kimia berbasis
chemoentrepreneurship adalah 1)
melihat/memperkirakan alokasi waktu Kegiatan
Belajar Mengajar. Pembelajaran
chemoentrepreneurship memerlukan waktu yang
relatif lama, untuk itu perlu pemetaan materi, 2)
melihat kemampuan awal, kemandirian, dan
karakteristik ~ siswa, dan 3)  melihat
kondisi/lingkungan sekolah.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan
pada pembahasan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran kimia berbasis
chemoentrepreneurship efektif meningkatkan life
skill siswa pada aspek komunikasi, Kerjasama
dan keterampilan kerja. Adapun peningkatan life
skill pada kelompok eksperimen sebesar 0.51
kategori tinggi, sedangkan pada kelompok

kontrol 0.12 kategori sedang.
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